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Agama merupakan fenomen sosio-historik dan sosio-filosofis yang memiliki arti penting bagi manusia.
Signifikans agama bagi manusia sebagai homo religiosus adalah karena agama dipersepsi memiliki
kekuatan atau kesanggupan merumuskan, mengatur dan memecahkan berbagai persoalan hidup manusia.
Begitu besar pengaruh agama atas kiprah kehidupan, menyebabkan agama menduduki posisi yang berperan
membentuk proses struktur kondisi sosio-kultural masyarakat, teruta_ma pada zaman-zaman pra-moderen.
Agamadiperseps sebagai institusi yang tidak semata mengatur urusan pengabdian ke_pada tuhan dengan
segenap implikas atau manifestasinya, tapi juga agama berperan membentuk, memberi model, serta
menggalang dan melahirkan berbagai ikatan sosial masyarakat yang pada gilirannya mempengaruhi kondisi
dan sosial-budaya dalam kehidupan masyarakat luas. Hadirnya pemikiran filsafati moderen dan gerakan
hu_manistik yang antroposentrik serta bangkitnya ilmu pengetahuan dan teknologi,ternyata, berpengaruh
besar terhadap persepsi masyarakat mengenai agama atau eksistensi tuhan dalam kehidupan. Disamping
perkembangan pemikiran filsa_fat dan ilmu pengetahuan dengan segenap implikas sosio_kulturalnyayang
menggiring percepatan terwujudnya pro_ses humanisasi sebenarnya, juga tak luput menjadi penye_bab
hadirnya fenomen sosio-relijius dan sosio-filosofisbaru berujud sekularisasi dan sekularisme. Dengan
pendekatan deskriptif, analitik, dan sintetik, digambarkan dan dianalisis secara komprehensif tentang
bagaimana konsep dasar dari sekularisasi dan seku_larisme beserta perkembangannya sebagai fenomen
sosio_historik. Selain itu, juga dianalisis bagaimana kecende_rungan sekularisasi sebagal suatu proses yang
mengarah kepada rasionalisasi dan sekularisme. Disamping dibahas pula bagaimana hubungan antara
sekularisasi di satu 'pi_hak dan sekularisme di pihak lain. Meskipun, antara keduanya memiliki keterkaitan
yang jelas, namun suatu hal yang harus dibedakan adal ah bahwa sekularisasi merupakan proses perubahan
persepsi masyarakat terhadap persoalan yang berkaitan dengan tata nilai, sistem norma, - sistem kredo dan
segenap sektor kehidupan sebagai totalitas, se_mentara sekularisme adalah suatu idiologi yang ateistik, atau
suatu gjaran/doktrin yang menyangkal adanyatransendensi Tuhan serta menolak agama dalam kehidupan
masyara_kat.
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